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Abstrak 

Kontrol otomatis perangkat listrik seperti lampu atau penerangan memainkan peran penting 

dalam manajemen energi di berbagai tempat. Salah satu solusi terbaik untuk mencapai efisiensi 

adalah melalui otomatisasi perangkat listrik. Sistem kendali lampu berbasis suara otomatis ini 

menggunakan platform Arduino untuk mengatur pengoperasian lampu berdasarkan perintah suara 

pengguna. Pengguna hanya perlu memberikan perintah suara seperti bertepuk tangan untuk 

mengontrol lampu. Tujuan utama sistem ini adalah untuk memudahkan interaksi antara pengguna 

dan lampu, menghindari penggunaan saklar manual, dan meminimalkan risiko korsleting. 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam hal penghematan sumber daya, waktu, biaya, dan 

peningkatan masa pakai komponen kelistrikan. 

 

Kata kunci: Bahasa Pemrograman C, Mikrokontroler, Arduino Mega, Sensor Suara KY-037  

 

Abstract 

Automated control of electrical devices such as lights or lighting plays an important role in energy 

management in various places. One of the best solutions to achieve efficiency is through 

automation of electrical devices. This automatic voice-based light control system uses the Arduino 

platform to manage the operation of lights based on user voice commands. Users only need to 

give voice commands such as clapping their hands to control the lights. The main purpose of this 

system is to facilitate interaction between users and lights, avoid the use of manual switches, and 

minimize the risk of short circuits. This research provides benefits in terms of saving resources, 

time, cost, and increasing the service life of electrical components. 

 

Keyword: C Programming Language, Microcontroller, Arduino Mega, Sound Sensor KY-037  

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pengendalian peralatan listrik, terutama lampu atau penerangan, penting dilakukan untuk 

mengelola energi di berbagai tempat seperti rumah, gedung perkantoran, atau area luas lainnya 

yang banyak lampunya. Pada era saat ini, otomatisasi atau pengendalian komponen elektronik 

atau kelistrikan menjadi hal yang sangat penting, dimana efisiensi dan kecepatan sangat 

dibutuhkan dalam segala bidang untuk mencapai sistem yang handal dan mudah digunakan. 

Misalnya saja dalam kaitannya dengan pengendalian lampu pada gedung atau rumah. 

Saat ini sebagian besar pengendalian on/off perangkat listrik masih dilakukan secara 

manual dengan menekan tombol saklar on/off. Namun seiring dengan perkembangan gaya hidup 

dan dinamika sosial saat ini, mencapai kepraktisan dan efisiensi dalam pengendalian perangkat 

listrik menjadi semakin penting. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian berbagai perangkat 
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listrik tidak hanya secara manual dengan menekan tombol saklar on/off, namun juga 

menggunakan suara sebagai alternatif yang lebih praktis (Iksal, 2018)[1]. 

Sensor suara KY-037, yang menggunakan mikrofon, dapat digunakan untuk 

mengotomatisasi lampu. Sensor ini akan mendeteksi gelombang suara yang dihasilkan oleh 

pengguna dalam jangkauannya, dan menghasilkan output yang dapat dimanfaatkan. Sebagai 

respons, lampu akan menyala. Jika pengguna menepukkan tangannya lagi, maka lampu akan mati. 

Saat ini mikrokontroler merupakan salah satu perangkat kendali yang sangat praktis dan 

populer. Mikrokontroler adalah komputer yang berbentuk satu chip, atau komputer dalam satu 

chip. Kata “mikro” menunjukkan bahwa perangkat tersebut berukuran kecil, sedangkan “kontrol” 

menunjukkan bahwa perangkat tersebut dapat digunakan untuk mengontrol objek, proses, atau 

peristiwa (Furqan, Kurniawan & Harahap, 2022)[2]. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Metode Research and Development adalah pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk menciptakan inovasi baru, menguji kinerja produk yang sudah ada, serta mengembangkan 

dan menciptakan produk baru. 

 
Gambar 4. Flowchart Metode Penelitian Research and Development 

Sumber: http://surl.li/pomgr. 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini perancangan dibagi menjadi dua tahap utama yaitu perencanaan perangkat 

keras dan perencanaan perangkat lunak Arduino. Langkah pertama adalah merancang perangkat 

keras, termasuk sirkuit elektronik. Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah untuk merancang 

dan menggambar rangkaian elektronika yang sesuai dengan kebutuhan proyek. Langkah kedua 

adalah merancang daftar program menggunakan software Arduino dan mengupload program 

tersebut ke board Arduino. Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah menulis kode program 

menggunakan bahasa pemrograman Arduino dan mengatur konfigurasi yang diperlukan. 

Kemudian, program yang dibuat akan diunggah ke papan Arduino untuk melakukan tugas yang 

diperlukan. 

 

3.1. Alat dan Bahan 
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Berikut adalah alat dan bahan yang dibutuhkan dalam perancangan alat. 

Tabel 1. Daftar Kebutuhan Hardware dan Software 

No Alat dan Bahan Jumlah 

1 Arduino Mega 2560 R3 1 

2 Sensor suara KY-037 1 

3 Kabel Jumper 5 

4 Resistor 1 

5 LED 1 

6 Bread Board 1 

7 Kabel USB Arduino 1 

 

3.2. Langkah-langkah Dalam Perancangan 

1. Prinsip Kerja Sistem 

Pada sistem ini, proses dimulai ketika pengguna bertepuk tangan di depan sensor suara. 

Sensor suara akan mendeteksi suara tepuk tangan dan mengirimkan data masukan ke papan 

Arduino. Kemudian Arduino akan mengolah data tersebut sesuai program yang dirancang. 

Setelah menerima masukan dari sensor suara, Arduino akan mengirimkan sinyal ke lampu LED. 

Sebagai respon, LED akan menyala untuk menandakan bahwa tepukan telah terdeteksi dan 

diproses oleh Arduino. Saat pengguna mengeluarkan tepukan kedua, Arduino akan kembali 

menerima masukan dari sensor suara dan menghentikan sinyal yang dikirim ke lampu LED, 

sehingga lampu LED akan mati.  

Proses ini akan berlanjut berdasarkan tindakan pengguna. Setiap kali ada tepukan yang 

terdeteksi oleh sensor suara dan diproses oleh Arduino, maka keadaan lampu LED akan berubah 

sesuai dengan kondisi yang telah ditentukan pada program yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

2. Rancangan Hardware 

Arduino yang secara keseluruhannya memiliki 24 pin input/ output. Berikut adalah 

gambar penggunaan pin pada masing masing port arduino: 

 
Gambar 4. Rangkaian Penghidup Lampu Dengan Suara 

Berdasarkan gambar rangkaian diatas, pengontrol utamanya adalah Arduino Mega. 

Arduino Mega terhubung ke sensor suara dan LED melalui pin digital yang telah ditentukan. 

Pada rangkaian ini, pin 2 digunakan sebagai input untuk sensor suara, sedangkan pin 4 digunakan 

sebagai output untuk mengontrol LED. Sensor suara dihubungkan dengan pin 2 Arduino Mega 

yang berfungsi sebagai input untuk menerima data dari sensor suara. Ketika sensor suara 

mendeteksi adanya suara tepuk tangan, maka data masukan akan dikirim ke Arduino Mega 

melalui pin 2. Kemudian Arduino Mega akan memproses data yang diterima dari sensor suara 

sesuai program yang ditulis. Setelah diproses, Arduino Mega akan mengirimkan sinyal keluaran 

melalui pin 4. Sinyal keluaran dari Arduino Mega akan mengontrol LED yang terhubung ke pin 

4. Ketika Arduino Mega mengirimkan sinyal high melalui pin 4 maka lampu LED akan menyala. 

Sebaliknya jika Arduino Mega mengirimkan sinyal lemah melalui pin 4 maka LED akan mati. 
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3. Rancangan Program 

Setelah merealisasikan rangkaian perangkat keras, maka selanjutnya adalah membuat 

program untuk perangkat Arduino. Maka programnya sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Program Arduino 

Sumber: Olah Sendiri 

 

Program diatas digunakan untuk memanggil data dari sensor suara yang dihubungkan ke 

LED, yang dimana sensor suara di buat menjadi “soundSensor”, lampu dibuat menjadi “LED”, 

program tersebut memuat jika status lampu benar maka lampu akan menyala, dan jika status 

lampu salah maka lampu akan mati. 

  

4. PENGOPERASIAN ALAT 

 

Menghidupkan Lampu 

Jika pengguna menepukkan tangan didepan kepala sensor suara, maka sensor suara akan 

mengirimkan data ke dalam arduino dan arduino akan mengirim data ke dalam lampu led, maka 

lampu menyala. Seperti pada Gambar: 

 
Gambar 6. Lampu Hidup 

Mematikan Lampu 

Jika pengguna ingin mematikan lampu, maka pengguna bisa menepukkan tangan sekali 

lagi, maka lampu akan mati. Seperti gambar berikut: 
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Gambar 7 Lampu padam 

Sumber: Olah Sendiri 

 

ANALISIS ALAT 

Berdasarkan penjelasan dan uji coba, dapat dihasilkan kelebihan dan kekurangan pada 

pengoperasian lampu seperti berikut. 

Kelebihan 

a. Efisiensi waktu dan tenaga dalam menghidupkan lampu 

b. Praktis digunakan 

c. Dapat meringankan resiko konsleting pada saklar lampu 

d. Pengguna dapat mengendalikan perangkat elektronik lebih aman, karena tidak langsung 

melakukan kontak secara langsung dengan perangkat yang dialiri listrik. 

 

Kekurangan 

a. Sensor terkadang mengalami ketidak akuratan kepada gelombang suara yang dihasilkan 

b. Ketergantungan kepada listrik 

c. Proses pembuatan yang menghabiskan banyak dana 

 

5. KESIMPULAN 

Dalam proyek menghidupkan lampu secara otomatis menggunakan suara, kita menggunakan 

sensor suara untuk mendeteksi tepukan. Sensor suara akan mengirimkan sinyal ke Arduino Mega, 

yang akan memproses data dan mengendalikan lampu LED. Ketika sensor suara mendeteksi 

tepukan, Arduino Mega akan mengaktifkan lampu LED, dan ketika sensor suara mendeteksi 

tepukan kedua, Arduino Mega akan mematikan lampu LED. 

Proyek ini menunjukkan bagaimana Arduino dapat digunakan sebagai pengontrol untuk 

merespons input suara dan mengendalikan perangkat elektronik seperti lampu. Dengan 

menggunakan sensor suara dan Arduino Mega, kita dapat menciptakan sistem yang dapat secara 

otomatis menghidupkan dan mematikan lampu berdasarkan suara yang dideteksi. 

Proyek ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan aplikasi yang lebih 

kompleks, seperti sistem pengendalian suara untuk perangkat rumah pintar atau sistem keamanan 

yang menggunakan deteksi suara sebagai pengaktifan perangkat. Dalam hal ini, penerapan 

Arduino sebagai pengendali suara menunjukkan fleksibilitas dan potensi dalam mengembangkan 

solusi otomatisasi yang inovatif. 
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